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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat (PKPM) merupakan salah satu 

bentuk pengaplikasian ilmu yang telah didapat dikampus dan kegiatan yang 

bersifat sosial atau praktek kerja yang dilakukan oleh sekelompok mahasiswa 

yang bersifat mengabdi terhadap masyarakat. PKPM bagi mahasiswa 

diharapkan dapatmenjadi suatu pengalaman belajar yang baru untuk 

menambah pengetahuan, kemampuan, dan kesadaran hidup bermasyarakat. 

Kegiatan ini dilaksanakan mulai tanggal 8 Agustus sampai 8 September 2022. 

Tujuannya adalah untuk Mewujudkan salah satu Tri Dharma Perguruan Tinggi 

yaitu bidang Pengabdian Kepada Masyarakat dengan Mengedepankan 

Pemberdayaan Masyarakat Melalui Semangat Merdeka Kampus Merdeka 

PKPM (Praktek Kerja Pengabdian Masyarakat) merupakan salah satu bentuk 

untuk mewujudkan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu dengan pengabdian 

masyarakat. Pengabdian merupakan penerapan ilmu yang didapatkan dari 

bangku perkuliahan yang dituangkan dalam kegiatan masyarakat secara nyata 

sehingga ilmu yang diperoleh dapat dikembangkan dan berguna untuk 

masyarakat serta usaha kecil menengah (UKM) yang ada didesa. 

PKPM (Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat) dilakukan dalam waktu 1 

(satu) bulan secara berkelompok yang bersifat mengabdi dan kepekaan kepada 

masyarakat desa/pekon, sehingga mempunyai bobot nilai 80% tentang 

Program Kampus, 20% tentang kegiatan bermasyarakat. Dalam pelaksanaan 

PKPM (Praktik Kerja Pengabdian Masyarakat), Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya (IIB Darmajaya) bekerja sama dengan Kabupaten Lampung Selatan 

terbagi 4 kecamatan ( Jati Agung, Tanjung Bintang, Merbau Mataram dan 

Tanjung Sari). Pada PKPM periode genap ini, IIB Darmajaya mengirimkan 490 

mahasiswa dan membagi menjadi 81 kelompok diantaranya 19 di kecamatan 

Jati Agung, 24 di kecamatan Tanjung Bintang, 30 di kecamatan Merbau 

Mataram dan 8 di kecamatan Tanjung Sari. 



2 
 

 

 

 

Desa Margo Mulyo menjadi salah satu tempat dilaksanakannya PKPM. 

letak Desa Margo Mulyo yang cukup jauh dari wilayah perkotaan 

menyebabkan sulitnya informasi diterima karena teknologi yang kurang 

memadai, di era new normal saat ini masyarakat akan lebih mudah dalam 

melaksanakan kegiatan baik di bidang ekonomi, pendidikan dan kesehatan. 

Ada beberapa Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) yang terdapat 

di desa Margo Mulyo salah satunya adalah UMKM Kerupuk bawang 

pemiliknya yang berdiri sejak awal tahun 2022. Usaha Kerupuk bawang ini 

merupakan salah satu usaha pribadi yang masih aktif dalam produksi 

pembuatannya yang ada di desa margo Mulyo. Dalam UMKM ini saya 

menemukan bahwa permasalahan yang terjadi merupakan kurangnya 

pengetahuan teknologi digital dalam proses pemasarannya membuat usaha 

Kerupuk bawang ini hanya mengandalkan warung/pasar dan tetangga sekitar 

saja. Manfaat pentingnnya perkembangan teknologi digital saat ini 

mempermudah dalam strategi penjualan secara online. Saya sebagai 

mahasiswa yang akan memberikan pembelajaran, arahan serta bimbingan dari 

pengetahuan yang saya dapatkan selama berada di bangku kuliah akan 

menerapkan secara langsung pentingnya pemasaran secara online. Dan saya 

akan mengambil ilmu serta pembelajaran baru yang ada di UMKM ini. 

Berdasarkan latar belakang diatas kami mengangkat permasalahan pada 

“KERUPUK BAWANG” yang terdapat di Desa Margo Mulyo, Kecamatan Jati 

Agung, Lampung Selatan yaitu dengan mengangkat judul “STRATEGI 

PENGEMBANGAN MELALUI PENINGKATAN DESAIN PADA 

PRODUK KERUPUK BAWANG DI DESA MARGO MULYO, KEC.JATI 

AGUNG, LAMPUNG SELATAN”. 

 
1.1.1 Profil dan Potensi Desa 

Desa Margo Mulyo Merupakan desa yang terletak di kecamatan 

Jati Agung Kabupaten Lampung Selatan, memiliki total jumlah 

penduduk saat ini 1.269.262, denganluas wilayah 700,32 km² dan 

memiliki jumlah kelurahan dan desa 260. Potensi yang ada didesa ini 

adalah berkebun dan bercocok tanam, karna memiliki iklim tropis. 
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Selain itu juga adapotensi lain yang banyak dimiliki ibu lina yaitu 

pengrajin UMKM Kerupuk yang sangat berpotensi untuk 

dikembangkan. 

 

Gambar 1.1 Google Maps Desa Margo Mulyo 

 

Letak Desa Margo Mulyo yang berbatasan dengan : 

Sebelah timur : Sidodadi Asri 

Sebelah I (Satu) : Margorejo 

Sebelah IV (Empat) : Lematang 

Sebelah utara : Kota Baru 

Desa Margo Mulyo secara administrasi terbagi menjadi enam 

Dusun yakni: Dusun I, Dusun II, Dusun III, Dusun IV, Dusun V, dan 

Dusun VI dengan batas sebagai sebagai berikut: Sebelah Utara 

berbatasan dengan Desa , Sebelah Timur berbatasan dengan Desa 

Sidodadi Asri, Sebelah IV (Empat) Desa Lematang, Sebelah I (Satu) 

Desa Margorejo. Secara keseluruhan luas desa Margo Mulyo adalah ± 

702 km2 

Berdasarkan data AKP (Analisa Kependudukan Partisipatif) Pada 

tahun 2022 jumlah Penduduk Desa Margo Mulyo, berjenis Kelamin 

Laki laki = 1.445 Jiwa, berjenis Kelamin Perempuan = 1.401 Jiwa. Data 

ini akan selalu berubah setiap tahun karena pendataan/updating akan 

dilaksanakan setiap 1 (satu) tahun, semua kegiatan ini dilaksanakan 

oleh seluruh RT/RW yang ada di Desa Margo Mulyo. 
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1.1.2 Profil UMKM 

UMKM merupakan usaha kecil dan menengah yang memiliki 

peran penting dalam membantu perekonomian Negara Indonesia, baik 

dari sisi lapangan pekerjaan yang mampu membuka lapangan pekerjaan 

baru bagi yang belum memiliki pekerjaan. Salah satu UMKM di Desa 

Margo Mulyo adalah UMKM Kerupuk Bawang yang beralamat kan di 

Desa Margo Mulyo RT 14/Rw 08, pemilik UMKM Kerupuk Bawang 

adalah Ibu Lina dan UMKM Kerupuk Bawang berdiri sejak awal tahun 

2022 sampai saat ini. 

 

1.2 RumusanMasalah 

Adapun Rumusan Masalah dari kegiatan PKPM ini yaitu : 

a. Bagaimana cara memperkenalkan pengetahuan Teknologi Informasi 

terhadap UMKM Kerupuk Bawang? 

b. Bagaimana meningkatkan Penjualan di Era Digital terhadap pelaku 

UMKM Kerupuk Bawang ? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

 

1.3.1 Bagi Kelurahan 

a. Membantu para pemilik usaha meningkatkan penjualan dengan 

teknologi informasi 

b. Dapat mengoptimalkan teknologi yang sudah ada 

c. Membantu siswa/i sekolah agar memahami dunia teknologi 

informasi sejak dini. 

d. Dapat menambah wawasan masyarakat di kelurahan ini. 
 

1.3.2 Bagi Masyarakat 

a. Masyarakat dapat dengan mudah melakukan pembelian secara 

online. 

b. Masyarakat dapat mengetahui produk Kerupuk Bawang yang asli. 

c. Masyarakat lebih mudah mengetahui informasi Kerupuk 

Bawang dari mediasosial. 
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1.3.3 Bagi Mahasiswa 

a. Dari kegiatan ini diharapkan dapat menjadi pembelajaran untuk 

mahasiswa tentang pemanfaatan teknologi 

b. Dapat menjadi sarana pembelajaran bagi mahasiswa dalam 

mengimplementasikan ilmu yang didapatkan dari kampus untuk 

masyarakat Desa Margo Mulyo Kecamatan jati Agung 

c. Menjalin hubungan serta komunikasi yang baik dengan 

masyarakat yang ada di Desa Margo mulyo 

d. Dapat menambah tali persaudaraan serta mendapat banyak 

teman diluar kampus 

e. Menambah pengetahuan serta wawasan kepada UMKM 

mengenai Teknologi Informasi bagaimana Meningkatan 

Penjualan di Era Digital. 

 
1.3.4 Bagi IIB Darmajaya 

a. Sebagai bentuk pengabdian mahasiswa IIB Darmajaya kepada 

masyarakat di Desa Margo Mulyo. 

b. Hasil dari kegiatan di Desa Margo Mulyo selama ini dapat 

membantu para mahasiswa IIB Darmajaya dalam menyelesaikan 

laporan Praktek Kerja Pengabdian Mayarakat (PKPM). 

 
1.4 Mitra yangTerlibat 

Selain itu juga tidak terlepas dari dukungan berbagai pihak, untuk itu pada 

kesempatan ini saya mengucapkan terimakasih kepada : 

 
a. Bapak Susanto selaku Lurah di Desa Margo Mulyo Kabupaten 

Lampung Selatan 

b. Bapak M. Abdul Halim Selaku Sekretaris Desa Margo Mulyo 

c. Pemilik UMKM kerupuk Bawang Ibu Lina yang telah bersedia 

menjadi mitra dalam kegiatan PKPMini 

d. Seluruh Masyarakat,Aparaturdesa, serta Karang Taruna di Desa 
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Margo Mulyo yang telah membantu kami dalam mengumpulkan 

data 

- data yang dibutuhkan selama penulis membuat laporan ini. 
 


